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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak personality traits,
entrepreneurial self-efficacy, pengetahuan kewirausahaan, dan karakterisik
demografi pada orientasi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan. Lebih
spesifik menguji apakah budaya patriarki yang dianut umumnya bangsa
Indonesia berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan dan apakah menjadi
penghambat wanita untuk berwirausaha. Serta menguji perbedaan intensi
kewirausahaan berdasarkan karakteristik demografi. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan teknik survey. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, FEB UMSU, FKIP UMSU vyang
telah lulus mata kuliah kewirausahaan. Sampel penelitian ditentukan 68 x 7 = 476.
Angket dibagikan kepada mahasiswa secara online dengan google form. Jumlah
sampel menjadi 473 sesuai data yang valid. Data penelitian dianalisis dengan
Smart-PLS 3.0. Selanjutnya untuk menguji perbedaan niat berwirausaha antar
perguruan tinggi, gender, bidang ilmu, sumber biaya pendidikan, pengalaman dan
latar belakang pekerjaan orang tua menggunakan uji “ t ”. Hasil penelitian,
personality traits, entrepreneurial self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap
intensi kewirausahaa. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap orentasi
kewirausahaan tetapi tidak tebukti pada intensi kewirausahaan. Budaya patriarki
tidak tebukti berpengaruh terhadao intensi sementara orientasi kewirausahaan
terbukti berpengaruh. Selanjutnya orientasi kewirausahaan terbukti memdiasi
pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirusahaan. Luaran
wajib penelitian ini adalah prosiding seminar internaional terindek, dan luaran
tambahan jurnal terindek sinta 2. TKT yang direncanakan adalah TKT 3 karena
akan membuktikan kontribusi setiap variabel melalui uji data lapangan. Temuan
ini diharapkan memberi landasan konseptual sebagai dasar mendesain model
pembelajaran kewirausahaan.

Kata Kuci : personality traits, pengetahuan kewirausahaan, self-efficacy,
budaya, karakteristik demografi, intensi kewirausahaan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indek kewirausahaan global Indonesia tahun 2019 menduduki peringkat
75 dari 137 negara. (Acs. Z.J., Szerb, L., Lafuente, E., & Markus G. 2020).
Indonesia berada di bawah peringkat Singapura posisi 27, Malaysia 43, Brunai
Darussalam 48, Thailand 54 dan Vietnam posisi 73. Ini potret masih rendahnya
minat berwirausaan bangsa Indonesia. Lulusan perguruan tinggi yang secara
akademik dianggap matang dan diharapkan mampu berkontribusi melalui
penciptaan lapangan kerja belum menunjukkan hasil. Kenyataanya mereka lebih
suka menunggu pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan mereka dan menolak
untuk bekerja dibidang lain (Andika dan Madjid, 2012). Untuk itu ada kebutuhan
mendesak untuk mendorong mereka memulai bisnis sendiri. Gupta dan Bhawe
(2007) berpendapat bahwa kecenderungan anak muda terhadap usaha
kewirausahaan dianggap sebagai aset penting di negara berkembang.
Persoalannya adalah bagaimana para pemuda tertarik, dan mampu memulai
bisnis.

Seorang pengusaha memiliki ciri-ciri  kepribadian tertentu yang
membedakan mereka dari yang lain, dan sifat-sifat seperti proaktif, inovatif dan
self-efficacy dianggap penting untuk pengembangan niat kewirausahaan (Hu et
al., 2018; Hu & Ye, 2017; Prabhu et al., 2012). Gurol & Atsan, 2006; Hu et al.,
(2018) menyatakan bahwa niat individu pada karir kewirausahaan menciptakan
kegiatan kewirausahaan. Niat berwirausaha mencerminkan niat individu untuk
berwiraswasta dengan memulai usaha wirausahanya sendiri dan merupakan hasil
dari pola pikir dan ciri kepribadian individu (Astuti & Martdianty, 2012; Prabhu
et al., 2012). Beberapa dekade terakhir, konsep kewirausahaan telah menarik
perhatian beberapa sarjana di seluruh dunia dan juga telah menjadi prioritas
nasional untuk beberapa negara berkembang (Al Mamun et al., 2018; Murugesan
& Jayavelu, 2017). Pengangguran di negara berkembang adalah masalah utama,
pengusaha diberi tanggungjawab untuk mengatasi masalah pengangguran sampai
batas tertentu (Gozukara & Colakoglu, 2016; Murugesan & Jayavelu, 2017). Oleh



karena itu, perlu mengkaji faktor-faktor penentu kewirausahaan dan niat

berwirausaha di era globalisasi sekarang.

Para peneliti sebelumnya telah fokus pada berbagai ciri kepribadian
(personality traits) misalnya kebutuhan untuk berprestasi, lokus kendali,
kecenderungan mengambil risiko, inovasi, efikasi diri, proaktif dan ketekunan
(Diaz & Rodriguez , 2003; Duckworth et al., 2007; Farrukh et al., 2017; Gozukara
& Colakoglu, 2016; Hu et al., 2018; Yurtkoru et al., 2014), dianggap sebagai
penentu utama niat berwirausaha. Ciri-ciri kepribadian (personal traits) adalah
faktor penting dan memainkan peran dalam memicu niat kewirausahaan di antara
individu (Murugesan & Jayavelu, 2017). Selanjutnya niat seseorang untuk
berwirausaha dapat ditentukan orientasi yang dimiliki. Orientasi kewirausahaan
individu berhubungan positif dengan intensi berwirausaha, (Kumar, S., Paray, Z.
A., & Dwivedi, A. K. 2020).

Kontribusi pengetahuan kewirausahaan semakin penting dikaji. Hisrich, Peters,
& Shepherd, (2008) menyatakan individu yang mempunyai intensi yang kuat untuk
mempunyai usaha, ketika mereka merasa mampu menjalankan usaha tersebut, dan ada
keinginan mereka untuk melaksanakan kegiatan usaha tersebut (desirable). Tingkat
pengetahuan yang dimiliki akan menentukan intensi seseorang untuk berwirausaha.
West & Noel, (2009) menyatakan ada tiga jenis pengetahuan yang dianggap penting
untuk usaha baru yaitu: (1) tentang posisi usaha di mana bersaing; (2) tentang jenis
pendekatan bisnis yang sedang diupayakan, dan (3) tentang menciptakan, membangun,
dan memanen usaha baru. Hindle, (2007) mengusulkan pengetahuan kewirausahaan dapat
diukur dengan indikator seperti; pengetahuan tentang pemasaran, penjualan, perilaku,
strategi, pengembangan bisnis, analisis peluang, akuntansi dan keuangan, kreativitas, dan
perencanaan bisnis. Semua indikator di atas merupakan kompetensi yang dibutuhkan
seorang pengusaha.

Selanjutnya faktor budaya nasional suatu negara mempengaruhi niat
pengusaha (Sajjad, S. I., & Dad, A. M. 2012). Di Indonesia budaya patriarki
masih sangat kuat dan kekuatan patriarki ini adalah tantangan utama bagi
pengusaha khususnya perempuan. Bagaimana peran budaya patriarki di Indonesia
apakah menghambat generasi muda terjun berwirausaha belum banyak diteliti.
Kelly, D. J., Baumer, B. S., Brush, C. G., Greene, P. G., Mahdavi, M., Cole, M.
M., ... & Heavlow, R. (2017) menyatakan faktor budaya sangat mempengaruhi



pilihan dan perilaku kewirausahaan perempuan. Hong T.M. Bui, Alua Kuan &
Tuan T. Chu (2018) menambahkan ekspektasi budaya patriarki membatasi
perempuan untuk bebas terlibat dalam kewirausahaan. Faktor efikasi diri dan
factor demografi berkaitan dengan niat berwirausaha. Shah, I.A.; Amjed, S.;
Jaboob, S (2020) telah membuktikan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara
niat kewirausahaan dengan efikasi diri, dan faktor demografi. Wu, J.; Alshaabani,
A.; Rudnak, | (2022) juga memperkuat karakteristik demografis mahasiswa
merupakan faktor penting pada niat kewirausahaan. Karakteristik demografis
menurut peneliti ini meliputi; usia, gender, sumber keuangan, pengalaman
kewirausahaan dan latar belakang bisnis keluarga.

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui dampak dari berbagai ciri
kepribadian (personal traits), efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan
kewirausahaan, karakteristik demografi terhadap orientasi kewirausahan dan niat
berwirausaha mahasiswa. Secara spesifik menguji apakah budaya patriarki faktor
penghambat perempuan berwirausaha. Hal ini penting karena partisipasi Wanita

dalam kewirausahaan perlu didorong.
1.2 Rumusalan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat intensi kewirausahaan

mahasiswa, agar pembahasan lebih fokus berikut disajikan rumusan masalah:

1. Apakah ciri-ciri kepribadian (personality traits) berpengaruh terhadap
intensi kewirausahaan.

2. Apakah efikasi diri kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan

3. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap orientasi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.

4. Apakah budaya fatriarki berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan

5. Apakah karakterisik demografi berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan

6. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan.

7. Apakah orientasi kewirausahaan dapat memdiasi pengaruh pengetahuan
kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan.



8. Apakah ada perbedaan intensi kewirausahaan mahaiswa antar universitas,
jenis kelamin, mahasiswa pendidikan dan non-pendidikan, pekerjaan
orang tua, pengalaman kewirausahaan, dan sumber pembiayaan
pendidikan

1.3 Tujuan, Luaran, dan Konstribusi Penelitian

Riset ini mencoba berkontribusi untuk mengisi kesenjangan dengan
memberikan saran berbasis empiris untuk mendesain pendidikan kewirausahaan
yang dapat meningkatkan niat memulai usaha. Untuk itu faktor yang menentukan
intensi kewirausahaan seseorang perlu diketahui, apakah ciri-ciri kepribadian,
efikasi diri kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan dan karakterisk demografi
sebagai factor penentu intensi kewirausahaan. Perbedaan gender juga menjadi
perhatian apakah terdapat perbedaan dari setiap variable yang dikaji.

Luaran penelitian adalah prosiding jurnal internasional terindek. Kontibusi
penelitian diharapkan memberi landasan konseptual untuk mendesain model
pembelajaran kewirausahaan. Penelitian seperti ini sangat penting untuk

mengurangi tingkat pengangguran kaum terdidik jadi pengangguran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of the art Bidang Yang Detiliti

2.1.1 Peran Personality Traits) (Ciri-ciri Kepribadian) pada Intensi
Kewirausahaan

Ciri-ciri kepribadian dan niat kewirausahaan telah dilihat terkait erat
dalam literatur dan telah menarik perhatian beberapa peneliti selama tiga dekade
terakhir (Farrukh et al., 2017; Gozukara & Colakoglu, 2016). Riset telah
membuktikan bahwa ciri-ciri kepribadian seorang individu adalah alat utama
untuk mengukur niat kewirausahaan (Astuti & Martdianty, 2012; Yurtkoru et al.,
2014). Ciri-ciri  kepribadian individu seperti locus of control internal,
kecenderungan mengambil risiko dan ketekunan masing-masing signifikan pada
niat kewirausahaan di antara individu (Astuti & Martdianty, 2012; Kristiansen &
Indarti, 2004). Ciri-ciri kepribadian individu adalah penentu penting niat memulai

bisnis.

2.1.2 Peran Efikasi Diri pada Intensi Kewirausahaan

Efikasi diri memainkan peran yang menentukan dalam mengembangkan
niat kewirausahaan di antara individu (Turker & Selcuk, 2009). Menurut literatur
kewirausahaan, peran efikasi diri wirausaha dalam memprediksi niat wirausaha
telah banyak diteliti. (Schmitt, A.; Mawar, K.; Zhang, SX; Leatherbee, M. A ; 2017;
Boyd, NG; Vozikis, GS., 1994). dan merupakan salah satu faktor yang paling sering
dipelajari dalam pembentukan niat berwirausaha . (Esfandiar, K.; Sharifi-Tehrani,
M.; Pratt, S.; Altinay, L., 2019). Misalnya, ada hubungan langsung dan tidak
langsung yang kuat antara self-efficacy kewirausahaan dan niat kewirausahaan,
yang merupakan faktor paling signifikan yang mempengaruhi niat kewirausahaan
siswa (Elnadi, M.; Gheith, M.H., 2021). Selain itu, efikasi diri wirausaha adalah
keyakinan individu pada kemampuan wirausahanya. Semakin tinggi tingkat self-
efficacy kewirausahaan yang dirasakan, semakin kuat niat kewirausahaan yang
mereka miliki.( . Chien-Chi, C.; Sun, B.; Yang, H.; Zheng, M.; Li, B., 2020; Liu, X.;
Lin, C.; Zhao, G.; Zhao, D, 2019). Orang dengan tingkat efikasi diri wirausaha yang

tinggi cenderung berhasil melakukan kegiatan wirausaha.( Hassan, A.; Saleem, I.;



Anwar, I.; Hussain, S.A; 2020), dan mengatasi kesulitan serta menghadapi
tantangan dalam proses berwirausaha (Liu, X.; Lin, C.; Zhao, G.; Zhao, D. , 2019)
karena mereka sangat yakin bahwa suatu usaha dapat dengan mudah dibangun
(Tsai, K.-H.; Chang, H.-C.; Peng, C.-Y., 2016).

Sebaliknya, wirausahawan dengan efikasi diri rendah tidak dapat belajar
secara luas dari pengalaman situasi wirausaha yang sukses, dan ketidakpastian
yang meningkat tidak mungkin mengarah pada eksplorasi sebagai sarana untuk
menghadapi situasi ini.( Schmitt, A.; Rosing, K.; Zhang, S.X.; Leatherbee, M. A .,
2017). Oleh karena itu, self-efficacy kewirausahaan merupakan prasyarat penting
untuk niat kewirausahaan baru karena membentuk jaringan kompleks pandangan
yang saling terkait pada kemampuan orang untuk mencapai tujuan kewirausahaan
(Lee, L.; Wong, P.K.; der Foo, M.; Leung, A., 2011).

2.1.3 Pengetahuan Kewirausahaan pada Orientasi dan Intensi

Kewirausahaan

Bacigalupo, M., et.al. (2016) menjelaskan pengetahuan kewirausahaan
sebagai kompetensi transversal yang berlaku untuk semua bidang kehidupan;
mulai dari upaya pengembangan pribadi, berpartisipasi aktif di masyarakat,
memasuki pasar kerja sebagai karyawan atau wirausaha dan juga memulai usaha
baru. Kompetensi kewiraushaan didefenisikan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Bacigalupo, M., et.al. 2016). Kompetensi kewirausahaan
adalah atribut wirausaha yang meliputi sikap, keyakinan, pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kepribadian, keterampilan dan kecenderungan
perilaku yang dibutuhkan untuk mempertahankan dan kesuksesan bisnis
(Kiggundu, 2002).

Beberapa penelitian telah mengukur pengetahuan kewirausahaan dengan
berbagai cara. Pengukurannya cenderung menekankan persyaratan multi fungsi
dalam mendirikan bisnis seperti aspek produk, pasar, organisasi dan mengelola
keuangan kewirausahaan (Widding 2005); identifikasi peluang, analisis pasar,
perencanaan usaha baru dan pembiayaan, desain, organisasi, produk baru,
pengembangan pasar, standarisasi operasional, strategi perluasan, dan inovasi

(McMullan & Long 1987); pengetahuan tentang pasar, pelanggan, dan teknologi



(Shane 2000); dan pengetahuan tentang pemasaran, penjualan, perilaku, strategi,
pengembangan komersial, evaluasi peluang, akuntansi dan keuangan, kreatif, dan
perencanaan bisnis (Hindle 2007). Dari beberapa hasil riset ini menjelaskan
bahwa pengetahuan kewirausahaan membekali invidu untuk siap mengelola
bisnis, atinya peningkatkan pengetahui membuat individu semakin kompeten
menjalankan bisnis. Kim, Y. T. (2017) telah menkonfirmasi peningkatan
kompetensi kewirausahaan dapat dilakukan melalui pendidikan kewirausahaan.
Lebih lanjut Kim, Y. T. (2017) menemukan hubungan positif yang signifikan
antara kompetensi kewirausahaan dengan kemauan memulai usaha. Ini bermakna
semakin matang kompetensi kewirausahaan individu maka keinginan untuk
memulai usaha semakin tinggi. Riset Aisyah, S., Musa, C. |., & Ramli, A. (2017)
juga menjelaskan kinerja usaha dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi
kewirausahaan (Aisyah, S.,., 2017). Orientasi kewirausahaan berdampak
signifikan terhadap et.al kompetensi pemilik/manajer menjalankan usaha setelah
sebelumnya orientasi kewirausahaan dipengaruhi oleh ciri-ciri kewirausahaan
pemilik seperti kemampuan mengambil resiko pada ketidakpastian lingkungan
bisnis (Aisyah, S., et. al, A. 2017). Penelitian ini mencoba meilihat dari sisi
kompetensi kewirausahaan yang berdampak pada orientasi kewirausahaan.

2.1.4 Efek Budaya Patriarki dan Karakteristik Demografi pada Orientasi
Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan

Riset mengenai motivasi dan tantangan Wanita Indonesia untuk menjadi
seorang Wwirausaha masih terbatas (Tambunan, 2017). Dalam konteks
kewirausahaan wanita di Indonesia, faktor sosial budaya, termasuk ajaran agama
memiliki peran yang signifikan dalam keputusan wanita untuk berwirausaha
(Afrianty, T. W. 2020). Dalam kontek Budaya patriarki yang dianut di Indonesia,
anak Wanita, istri, mendedikasikan dirinya untuk mengurus keluarganya. Budaya
patriarki maupun ajaran agama Islam yang dianut menekankan bahwa kebutuhan
keluarga (anak dan suami) adalah yang utama (Loh & Dahesihsari, 2013). Yusuf
(2013) juga berpendapat bahwa dalam masyarakat patriarki, gender, etnis dan
agama memainkan peran penting dalam pengembangan kewirausahaan
perempuan. Rehman dan Roomi (2012) memberi pandangan perempuan

diharapkan dan lebih cocok di rumah menjadi ibu rumah tangga. Hong T.M. et.



Al. (2018) ekspektasi budaya patriarki membatasi perempuan untuk bebas
terlibat dalam kewirausahaan.

Selanjutnya variable karakteristik demografi berupa, sumber pendanaan,
pengalaman berwirausaha, dan latar belakang bisnis keluarga memiliki pengaruh
terhadap niat berwirausaha, sedangkan jenis kelamin dan usia mahasiswa tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan niat berwirausaha (Wu, J.;
Alshaabani, A.; Rudnék, 1.,2022). Orientasi kewirausahaan mahasiswa tebukti

mempengaruhi intensi kewirausahaan ( Hutasuhut, S dkk, 2021).

Personality Traits: Entrepreneurial Self-efficary:
e Locus of Control o Operation & Management Capacity (OMC)
e Need for Echievement ¢ Relation Condition Capacity (RCC)
o Risk tolerance " | eRisk Tolerancy Capacity (RTC)
L]

(Abhijeet Biswas, 2021) (101C) (Jingjing Wu , Ayman Alshaabani, 2022)

Entrepreneurial Alertness \ e Inovation & Opportunity Identification Capacity
Pengetahuan Kewirausahaan; Orientasi Karakteristik
? Kewirausahaan Demografi;
Budaya Patriarki; o G_ender_
¢ konsep budaya patriarki l e financial resource
—
I

e keterlibatan dalam « entrepreneurial

pengambilan keputusan Intensi a7 experience,
e orientasi masa depan Kewirausahaan * family business

background

Gambar 1 Model Konseptual Penelitian

2.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori, bukti empiris dan model
konseptual penelitian dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Personality (ciri-ciri kepribadian) berpengaruh terhadap intensi
kewirausahaan.

2. Entrepreneurial Self-Efficacy (efikasi diri kewirausahaan) berpengaruh
terhadap intensi kewirausahaan

3. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap orientasi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.

4. Budaya fatriarki sebagai berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan

5. Karakterisik demografi berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan

6. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan.



7. Orientasi kewirausahaan memediasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan

terhadap intensi kewirausahaan.

8. Ada perbedaan intensi kewirausahaan mahaiswa antar universitas, jenis
kelamin, mahasiswa pendidikan dan non-pendidikan, pekerjaan orang tua,
pengalaman kewirausahaan, dan sumber pembiayaan pendidikan

2.3 Roadmap Penelitian

Rencana Penelitian

1. Kajian literatur dan analisis situasi
2. Penulisan proposal penelitian
3. Pengajuan Proposal Penelitian

Submit artikel

Penelusuran tujuan jurnal
Penulisan artikel

Submit jurnal

Revisi

Eal e

Pelaksanaan penelitian

1.Penyusunan Kuesioner

2.Uji coba kusioner

3. Pengambilan data secara online
4. Pengolah data

5. Penulisan laporan

Penulisan Artikel

s

1.Penelusuran artikel
seminar internasional
2. pelaksanaan seminar

prosiding

Gambar 2. Roadmap Penelitian




BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh personality traits terhadap intensi kewirausahaan.

2. Pengaruh efikasi diri kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan

w

Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap orientasi kewirausahaan
dan intensi kewirausahaan.

Pengaruh budaya fatriarki terhadap intensi kewirausahaan

Pengaruh karakterisik demografi terhadap intensi kewirausahaan

Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan.
Pengaruh mediasi orientasi kewirausahaan pada kaitan pengetahuan
kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan.

8. Perbedaan intensi kewirausahaan mahaiswa antar universitas, jenis
kelamin, mahasiswa pendidikan dan non-pendidikan, pekerjaan orang tua,
pengalaman kewirausahaan, dan sumber pembiayaan pendidikan

No g &

Riset ini mencoba berkontribusi untuk mengisi kesenjangan dengan
memberikan saran berbasis empiris untuk mendesain pendidikan kewirausahaan

yang dapat meningkatkan niat memulai usaha..

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga pendidikan untuk
merancang pendidikan yang dapat meningkatkan intensi kewirausahaan
mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi rujukan dan mengkaji
variabel lain seperti lingkungan sosial. Dapat juga mengkaji model pendidikan

kewirausahaan yang efektif meningkatkan intensi kewirausahaan mahasiswa.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan

penelitian survey yaitu menggunakan cross sectional survey.

4.2 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan. Penelitian dilaksanakan pada
Unimed, dan UMSU.

4.3  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 FE Unimed,
FEB UMSU, dan FKIP UMSU yang telah lulus mata kuliah kewirausahaan.
Jumlah sampel penelitian ditentukan jumlah indikator dikali 5 — 10 kali indicator
karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. (Hair, dkk, 2014). Jadi jumlah
sampel adalah 68 x 7 = 476. Dari 476 responden ada 3 orang tidak lengkap
mengisi angket sehingga responden final 473 orang dan diambil berdasarkan

kesedian mengisi angket secara online.

4.4 Variabel Penelitian

Variabel dan indikator angket penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1. Variabel
eksogen; personalty traits, self-efficacy,kompetensi kewirausahaan, budaya
patriarki dan Kkarakteristik demografi. Variabel endogen adalah orientasi

kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.

Tabel 1 Variabel dan Dimensi/Indikator

Variabel Dimensi/Indikator/Pertanyaan Jumlah

item

Intensi kewirausahaan | ¢  Kesiapan menjadi pengusaha 9

((Lifian et al., 2011 | ¢ Upaya untuk memulai dan menjalankan usaha

(skala 1 -7) o Tekad untuk memulai usaha

Personality traits | e Locus of Control 15

Karabulut, A. T.|e Need for Echievement

(2016). e Risk tolerance

e Entrepreneurial Alertness
Efikadi diri | e« Operation & Management Capacity (OMC) 17
kewirausahaan WU, | ¢ Relation Condition Capacity (RCC)
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J.; Alshaabani, A.;| e Risk Tolerancy Capacity (RTC)
Rudnék, 1.(2022). ¢ Inovation & Opportunity Identification Capacity

(Hutasuhut, S, dkk,
2021)

keterlibatan dalam pengambilan keputusan
orientasi masa depan

Karakteristik
Demografi, Wu, J.;
Alshaabani, A
Rudnék, 1.(2022).

Gender -
financial resource

entrepreneurial experience,
family business backgrount

([e][9)]

Pengetahuan e Peningkatan kebutuhan akan prestasi 6
Kewirausahaan e Peningkatan pada locus of control internal
diadopsi dari | o Peningkatan pengetahuan tentang rencana
(Kusmintari dkk. bisnis
(2016) skala 1-7 . e Peningkatan pengetahuan bisnis peluang

e Peningkatan keterampilan dalam mengelola

bisnis

Orientasi e Orientasi otonomi 14
Kewirausahaan e Kompetitif
diadopsi dari Fatima, | ¢ agresivitas
T.. & Bilal, A. R.|e Orientasi belajar
(2019). (skalal-7) | o |nisiatif pribadi

e Mengambil resiko

e Prestasi

e orientasi

e Inovasi
Budaya patriarki | e konsep budaya patriarki 7

[}

[}

[ )

[ )

°

°

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket dan disebarkan
kepada responden secara daring menggunakan google form. Angket untuk
variabel intensi kewirausahaan, personality traits, kompetensi kewirausahaan,
budaya patriarki, karakterisitik demografi, orientasi kewirausahaan dan intensi
kewirausahaan. Sedangkan data karakteristik demografi diperoleh dari indentitas

responden.

4.6 Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan Smart-PLS 3.0.Ghozali (2011) ; Wiyono
(2011) dapat menguji variabel yang belum ada landasan teorinya atau untuk
pengujian proposisi. Penggunaan Smart-PLS dianggap cocok dalam penelitian ini
karena akan menguji kaitan budaya patriarki. Selanjutnya untuk menguji

perbedaan antar bidang ilmu dan suku menggunakan uji ““t .
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Untuk menentukan validitas angket dilihat dari output Smart-PLS yaitu
loading factor atau AVE harus > 0,5. Reablitas angket menggunakan composite
reliability harus > 0,6. . Selanjutnya untuk menentukan kelayakan model
struktural (inner model) nilai R-square harus lebih besar dari r tabel. Menerima
atau menolak hipotesis dilihat dari t hitung atau p value dan besarnya kontribusi
variabel prediktor dilihat dari koefisien original sample.

4.7. Bagan Alir Penelitian
Aktivitas penelitian akan dilakukan mengikuti tahapanberikut:

Studi Pendahuluan:

Seidilberatin -

+
: Tahapan Penelitian 2022
Aktivitas Indikator metode Lokasi Penelitian
Penyusunan Proposal Tersedia proposal FGD Fakultas Ekonomi
(FE)
Penyusunan Kuesioner Tersedianya kuesioner EGD FE
penelitian
Pengambilan data secara | Dokumen data PTN dan PTS
online penelitian
Mengolah data Hasil pengolahan data Smart- FE
PLS
Penulisan laporan Tersedia laporan FE
penelitian
Penelusuran tujuan jurnal | Adanya jurnal tujuan Ek . | Jurnal Dinamika
splorasi -
Pendidikan
Penulisan artikel jurnal Tersedia manuskri FE
jurnal
Submit jurnal dan revisi Bukti submit dan Drill FE
revisi
Mengikuti Seminar Dokumen prosiding - LPPM Unimed
Internasional IC2RSE terindek
2021

Gambar 3 Bagan Alir Penelitian
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil dan Pembahasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Medan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, dan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Univeersitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
Tabel 2 Karakteristik Responden Penelitian

Aspek Klasifikasi N %
Jenis Laki-laki 85 18,0%
Kelamin Perempuan 388 82,0%
Universitas Negeri Medan 262 55,4%
Universitas | Universitas
Muhammadiyah Sumatera 211 44,6%
Utara
studi Non-pendidikan 218 | 46,1%
Secara penuh dari orang 395 83.5%
tua
Sumber
pembiayaan | Ada _ta_mbahan dari biaya 78 16.5%
sendiri
Pengalaman | Ada 248 | 52,4%
berwirausaha | Tidak ada 225 | 47,6%
Pekerjaan | Beérwirausaha 209 | 442%
orangtua | Tidak berwirausaha 264 | 55,8%
Jumlah 473 100

Sumber: Diolah dari data penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis data Smart PLS. Kelebihan analisis
data ini tidak perlu dilakukan secara tersendiri uji validitas dan reliablitas angket.
Uji validitas akan dilakukan pada saat data di bootstraping. Jika koefisien loadings
indikator < 0,50 akan dibuang dari analisis. Indikator yang valid atau tidak valid
dilihat dari faktor loadings dan Cronbach's Alpha yang disajikan pada Tabel 4 dan
hasilnya disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Angket Penelitian

Variabel Jumlah Item Jumlah item
Intensi kewirausahaan 9 9
Personality traits 15 13
Efikadi diri kewirausahaan 17 16
Pengetahuan Kewirausahaan 6 6
Orientasi Kewirausahaan 14 9
Budaya patriarki 7 3
Karakteristik Demografi - -

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa tidak semua indikator yang
diajukan memenuhi syarat faktor loadings. Umpama variabel personality traits
dari 15 indikator atau pernyataan hanya 13 butir yang memenuhi syarat faktor
loadingsnya di atas 0,5, Variabel orientasi kewirausahaan juga terdegrasi 5
indikator atau pernyataan. Kondisi yang paling terdegrasi pada variabel budaya
patriarki dari 7 yang diajukan hanya tinggal 3. Sementara reliablitas semua
variabel memenuhi syarat karena Cronbach’s Alpha >0,60.

Tabel 4 Hasil Convirmatory Factor Analysis (CFA) Angket

Latent Indicators Loadings  AVE Composite Cronbach's  Discriminant
Variable Reliability Alpha Validity
>0.50 >0.50 0.60-0.90 0.60-0.90 HTMT
confidence
interval does
not include 1
BP2 0,72
;‘:g:ﬁ‘i BP3 0,67 0,45 0,71 0,71 Ya
BP7 0,63
ESE1 0,83
ESE10 0,65
ESE11 0,82
ESE12 0,87
ESE13 0,69
ESE14 0,79
Entrepren ESE15 0,74
ol Esele 070 054 0,95 0,95 Ya
Efficacy ESE17 0,49
ESE2 0,76
ESE3 0,79
ESE4 0,73
ESE5 0,57
ESE6 0,62
ESE7 0,84
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ESES8 0,77

IK1 0,68

IK2 0,63

IK3 0,53

Intensi IK4 0,69
Kewira- IK5 0,78 0,51 0,90 0,90 Ya

usahaan IK6 0,72

IK7 0,80

IK8 0,77

IK9 0,77

OK1 0,62

OK2 0,64

OK3 0,69

Orientasi OK4 0,78
Kewira- OK5 0,55 0,44 0,88 0,88 Ya

usahaan OK6 0,54

OK7 0,73

OK8 0,76

OK9 0,63

PK1 0,67

Pengeta- PK2 0.84
Kz\‘,‘vﬁ:‘a iEz g:gg 0,73 0,94 0,94 Ya

usahaan PK5 0,02

PK6 0,93

PT1 0,67

PT10 0,67

PT12 0,54

PT13 0,62

PT14 0,56

. PT15 0,74
Pt‘;ri:’a?fs" PT2 0,62 0,41 0,90 0,90 Ya

PT4 0,68

PT5 0,77

PT6 0,56

PT7 0,64

PT8 0,63

PT9 0,60

Validitas diskriminan dijamin dengan memeriksa dua kriteria: Akar
Kuadrat AVE, dan kaitan silang antar variabel, seperti yang disajikan pada tabel
5. Hasil yang diperoleh semuanya memenuhi kriteria karena tidak ada yang
koefisiennya melebihi dari 1.

16



Tabel 5 Hasil validitas diskriminan [kriteria Fornell-Larcker].

BP ESE IK OK PK
Budaya Patriarki (BP)
Entrepreneurial Self-
Efficacy (ESE) 0,21
Intensi
Kewirausahaan (1K) 0,23 0,64
Orientasi
Kewirausahaan (OK) 0,23 0,67 0,80
Pengetahuan
Kewirausahaan (PK) 0,23 0,81 0,54 0,54
Personality traits
(PT) 0,21 0,79 0,69 0,80 0,64
Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis
Keputusan
Coeffi- Standard 0 P
Hyphotheses cient Mean Devia- t value
tion
- e > ;
Personality traits -> Intensi 012 0,12 006 191 006 Diterima
Kewirausahaan
Ent ial Self-Effi
: repre'neun? € cacy 0,14 0,14 0,07 2,10 0,04 Diterima
-> Intensi Kewirausahaan
Pengetahuan
Kewirausahaan -> Orientasi 0,49 0,49 0,04 12,32 0,00 Diterima
Kewirausahaan
Pengetahuan Tdk
Kewirausahaan -> Intensi 0,07 0,07 0,06 1,20 0,23 L
. Diterima
Kewirausahaan
Budaya Patriarki -> Intensi Tdk
. 0,04 0,04 0,03 1,20 0,23 L.
Kewirausahaan Diterima
Orientasi Kewirausahaan ->
. . 0,50 0,50 0,06 9,01 0,00 Diterima
Intensi Kewirausahaan
Pengetahuan
. > Ori .
Kewirausahaan ->Orientasi . ¢ 003 744 0,00 Diterima
Kewirausahaan -> Intensi
Kewirausahaan
R? effect size
Intensi Kewirausahaan 0,57 0,58 0,04 16,04 0,00
Orientasi Kewirausahaan 0,24 0,25 0,04 6,15 0,00
f2 effect size
Budaya Patriarki -> Intensi
. 0,00 0,01 0,01 0,47 0,64
Kewirausahaan
Entrepreneurial Self-Efficacy 0.01 0.02 0.01 096 034
-> Intensi Kewirausahaan
Orientasi Kewirausahaan ->
0,27 0,28 0,07 3,67 0,00

Intensi Kewirausahaan
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Pengetahuan
Kewirausahaan -> Intensi 0,01 0,01 0,01 0,51 0,61
Kewirausahaan

Pengetahuan

Kewirausahaan -> Orientasi 0,32 0,33 0,07 4,53 0,00
Kewirausahaan
Personality traits -> Intensi

) 0,01 0,02 0,01 0,85 0,40
Kewirausahaan

Q? effect size

Intensi Kewirausahaan 0,31
Orientasi Kewirausahaan 0,12

Notes: ***Significant at 0.001 level based on 5,000 bootstraps; **significant at
0.01 level based on 5,000 bootstraps; *significant at 0.05 level based on 5,000
bootstraps

Hasil uji hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 6. Dari 7 hipotesis yang
diusulkan menguji pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat sebanyak 5
diterima dan hanya 2 yang tidak diterima. Personaliti traits terbukti
mempengaruhi intensi kewirausahaan. Riset ini mendukung riset sebelumnya
yang dilakukan (Astuti & Martdianty, 2012; Yurtkoru et al., 2014) bahwa ciri-ciri
kepribadian seorang individu adalah alat utama untuk mengukur niat
kewirausahaan. Ciri-ciri kepribadian individu seperti locus of control internal,
kecenderungan mengambil risiko dan ketekunan masing-masing signifikan pada
niat kewirausahaan di antara individu (Astuti & Martdianty, 2012; Kristiansen &
Indarti, 2004). Ciri-ciri kepribadian individu tersebut menentukan apakah dia
memiliki niat untuk memulai bisnis.

Selanjutnya Entrepreneurial Self-Efficacy terbukti mempengaruhi Intensi
Kewirausahaan mahasiswa. Artinya efikasi diri wirausaha dapat memprediksi
niat wirausaha (Schmitt, A.; Mawar, K.; Zhang, SX; Leatherbee, M. A ; 2017;
Boyd, NG; Vozikis, GS., 1994). dan merupakan salah satu faktor yang paling
sering dipelajari dalam pembentukan niat berwirausaha (Esfandiar, K.; Sharifi-
Tehrani, M.; Pratt, S.; Altinay, L., 2019). Selain itu, efikasi diri wirausaha adalah
keyakinan individu pada kemampuan wirausahanya. Semakin tinggi tingkat self-
efficacy kewirausahaan yang dirasakan, semakin kuat niat kewirausahaan yang
mereka miliki.(Chien-Chi, C.; Sun, B.; Yang, H.; Zheng, M.; Li, B. , 2020; Liu,
X.; Lin, C.; Zhao, G.; Zhao, D, 2019). Orang dengan tingkat efikasi diri wirausaha
yang tinggi cenderung berhasil melakukan kegiatan wirausaha.( Hassan, A.;
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Saleem, I.; Anwar, I.; Hussain, S.A; 2020), dan mampu mengatasi kesulitan,
tantangan dalam proses berwirausaha (Liu, X.; Lin, C.; Zhao, G.; Zhao, D. , 2019)
karena mereka memiliki keyakinan bahwa suatu usaha dapat dibangunan dengan
mudah (Tsai, K.-H.; Chang, H.-C.; Peng, C.-Y., 2016).

Kemudian hipotesis ketiga yang menguji pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan terhadap Orientasi Kewirausahaan juga terbukti. Ini bermakna
bahwa pengetahuan kewirausahaan dapat meningkatkan kemampuan mengambil
resiko pada ketidakpastian lingkungan bisnis. Temuan penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang dilakukan Aisyah, S., Musa, C. I., & Ramli, A.
(2017) yang menjelaskan kinerja usaha dapat dilakukan dengan meningkatkan
kompetensi kewirausahaan. Selanjutnya Aisyah, S., et. al, A. (2017) menjelaskan
orientasi kewirausahaan berdampak signifikan terhadap et.al kompetensi
pemilik/manajer menjalankan usaha setelah sebelumnya orientasi kewirausahaan
dipengaruhi oleh ciri-ciri kewirausahaan pemilik seperti kemampuan mengambil

resiko pada ketidakpastian lingkungan bisnis.

Hipotesis ke-empat yang menguji pengaruh pengetahuan kewirausahaan
terhadap intensi kewirausahaan tidak tebukti. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan riset yang dilakukan Hutasuhut S (2018) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh pengertahuan kewirausahaan dengan intensi kewirausahaan.
Sehingga Kim, Y. T. (2017) telah menkonfirmasi peningkatan kompetensi
kewirausahaan dapat dilakukan melalui pendidikan kewirausahaan. Lebih lanjut
Kim, Y. T. (2017) juga menemukan hubungan positif yang signifikan antara
kompetensi kewirausahaan dengan kemauan memulai usaha. Semakin matang
kompetensi kewirausahaan individu maka keinginan untuk memulai usaha
semakin tinggi. Riset Aisyah, S., Musa, C. I, & Ramli, A. (2017) juga
menjelaskan kinerja usaha dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi
kewirausahaan (Aisyah, S., 2017). Perbedaan hasil penelitian ini dengan riset-riset
sejenis perlu dikaji lebih lanjut apakah pendidikan kewirausahaan yang diberikan
kepada mahasiswa efektif memberikan pengetahuan kewirausahaan yang
dibutuhkan kelak ketika memulai usaha. Memang diakui penelitian ini tidak

mengkaji bagaimana model penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan.
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Selanjutnya kajian kaitan Budaya Patriarki dengan Intensi Kewirausahaan,
tidak terbukti dapat mempengaruhi negatif atau positif. Artinya budaya patriarki
yang dianut umumnya mahasiswa tidak berdampak negatif terutama bagi wanita.
Apalagi responden penelitian ini dari 473 orang 82,03% adalah perempuan.
Budaya patriarki yang memposisikan perempuan sebagai prioritas kedua setelah
laki-laki dalam rumah tangga tidak berdampak pada wanita untuk terjun ke dunia
wirausaha. Sementara riset Yusuf (2013) menyatakan dalam masyarakat patriarki,
gender, etnis dan agama memainkan peran penting dalam pengembangan
kewirausahaan perempuan. Kemudian diperkuat pandangan Rehman dan Roomi
(2012) bahwa perempuan lebih cocok di rumah menjadi ibu rumah tangga. Hong
T.M. et. Al. (2018) juga sependapat budaya patriarki membatasi perempuan

untuk bebas terlibat dalam kewirausahaan.

Hasil uji hipotesis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap Intensi
Kewirausahaan terbukti. Artinya Orientasi kewirausahaan berdampak langsung
signifikan terhadap intensi kewirausahaan. . Hasil riset Ibrahim, N. A., & Lucky,
E. O. I. (2014) juga menjelaskan orientasi kewirausahaan memiliki hubungan
yang kuat dengan niat kewirausahaan dan merupakan factor penting untuk
mewujudka niat berwirausaha mahasiswa. Orientasi kewirausahaan individu
berhubungan positif dengan intensi berwirausaha (Ibrahim dan Mas’ud 2016;
Kumar, S., Paray, Z. A., & Dwivedi, A. K. 2020). Akan tetapi penelitian Aisyah,
S., et al (2017) pada kompetensi manajer menjalankan usaha, orientasi
kewirausahaan berpengaruh perusahaan setelah sebelumnya dipengaruhi oleh ciri-
ciri  kewirausahaan pemilik seperti kemampuan mengambil resiko pada
ketidakpastian lingkungan bisnis. Kemudian riset Hassan, A., Anwar, |., Saleem,
I, Islam, K. B., & Hussain, S. A., ( 2021) menyatakan Orientasi kewirausahaan
individu memiliki dampak langsung yang tidak signifikan terhadap intensi
kewirausahaan.

Selanjutnya hasil uji hipotesis Pengetahuan Kewirausahaan terhadap
intensi kewirausahaan melalui mediasi Orientasi Kewirausahaan dapat diterima.
Kewirausahaan. Jadi orientasi kewirausahaan berperan sebagai variabel mediasi
parsial karena sebelumnya telah terbukti pengaruh langsung pengetahuan

kewirausahaan terhadap orientasi kewirausahaan dan orientasi kewirausahaan
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juga terbukti berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Kehadiran orintasi

kewirausahaan memperkuat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhap intensi

kewirausahaan.

Tabel 7 Intensi kewirausahaan Mahasiswa berdasarkan Kategori

Mann- q Asymp.

Kate_:go N Mean Sum of Whitney Wilcoxo 7 Sig. (2-

ri Rank Ranks U n W tailed)
Laki-laki 85 231,29 | 19660,00 .

Gender 16005,00 | 19660,00 0,669
Perempuan 388 238,25 | 92441,00 0,428
Universitas
Negeri 262 228,77 | 59938,00

Univer Medan -

sitas 25485,00 | 59938,00 1,469 0,142
UMSU 211 247,22 | 52163,00

Progra Pendidikan 255 219,04 | 55854,00 )

) - 23214,00 | 55854,00 0,002

m studi | Non- 218 | 258,01 | 56247,00 3,112
pendidikan
Secara

Sumber penuh dari 395 235,71 | 93106,50

embia orang tua i

f,aan Ada 14896,50 | 93106,50 | ) 4o, | 0643

kuliah | tambahan 78 | 24352 | 18994,50
dari biaya
sendiri

Pengal | Ada 248 264,69 | 65642,50

aman _ 21033,50 | 46458,50 | , . 0,000

berwira | Tidak ada 225 206,48 | 46458,50 4,655

usaha

Pekerja | b '@ | 200 | 264,11 | 55199,50

an " -

Tidak 21921,50 | 56901,50 0,000

fJ;‘”g berwirausa | 264 | 21554 | 56901,50 3,863
ha

Progra | Pendidikan 170 124,96 | 21243,50

m studi -

> i 6708,500 | 21243,50 0,056

Unime | Non- 92 | 14358 | 1320950 1,910

d pendidikan

Progra | Pendidikan 85 95,94 8154,50 i

mstudi | Non- 4499,500 | 8154,500 0,047

1,982

UMSU | pendidikan 126 112,79 | 14211,50

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan intensi

kewirausahaan antar gender. Hal ini sangat baik karena niat berwirausahan wanita

tidak lebih rendah dari kaum pria. Wanita memiliki kesempatan yang sama jika akan

memasuki dunia wirausaha. Sementara riset sebelumnya menunjukkan ada

perbedaan niat berwirausaha antara pria dan wanita (Karimi S, Biemans HJA,
Lans T, et al. 2013); (Plant R, Ren J., 2010). Niat berwirausaha pria lebih
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tinggi daripada wanita.(Sarwoko E. (2011; Hutasuhut, S., (2018). Jika dilihat
intensi mahasiswa antar universitas ternyata tidak terdapat perbedaan
mahasiswa Unimed dengan mahasiswa Universitas Muhammadyiah Sumatera
Utara (UMSU).

Perbedaan intensi kewirausahaan terdapat antar bidang ilmu
pendidikan dengan non-kependidikan (total kedua universitas). Akan tetapi
jika dilihat antara program studi (prodi) bidang ilmu pendidikan dengan non-
pendidikan di Fakultas Ekonomi Unimed tidak terdapat perbedaan. Temuan
ini konsisten dengan hasil riset Hutasuhut S., (2018) di Fakultas Ekonomi
Unimed vyang juga menyatakan tidak terdapat perbedaan intensi
kewirausahaan diantara keduanya. Sementara di UMSU terdapat perbedaan
intensi kewirausahaan antar bidang ilmu. Ini diduga perbedaan karakteristik
Universitas, dimana bidang ilmu kependidikan di UMSU dikelola di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) sedangkan bidang ilmu non
kependidikan dikelola di fakultas ekonomi dan bisnis. FKIP secara spesifik
mempersiapakan mahasiswa untuk menjadi guru, sedangkan mahasiswa di
fakultas ekonomi dan bisnis dipersiapkan bukan untuk guru, perbandiangan
skor rata-rata 95,94 ; 112,79. Mindset awal mahasiswa sudah berbeda menjadi
guru dengan bukan menjadi guru. Lebih khusus lagi Dosen yang mengajar di
FKIP umumnya berlatar belakang pendidikan kependidikan, sebaliknya di
fakultas ekonomi dan bisnis berlatar belakang pendidikan non-kependidikan.
Sementara di fakultas ekonomi Unimed walaupun universitas akan tetapi kor
ilmu pedagogiknya masih sangat dominan. Kemungkinan besar juga diperkuat
latar belakang pendidikan dosen yang mengajar campur antara pendidikan dan
non pendidikan. Dosen yang berlatar belakang ilmu pendidikan non
kependidikan (non-dik) mengajar mahasiswa kependidikan dan sebaliknya
dosen kependidikan juga mengajar mahasiswa non kependidikan. Disamping
itu di FE Unimed ada mata kuliah dasar fakultas yang diberikan pada
mahasiswa program studi pendidikan dengan non-pendidikan seperti mata
kuliah matematika ekonomi, pengantar makro dan mikro, statistik ekonomi,

dan pengantar bisnis.
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Selanjutnya intensi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh pengalaman
mahasiswa dibidang kewirausahaan. Dari 473 responden ada sebanyak 52,43%
mahasiswa memiliki pengalaman kewirausahaan. Pengalaman kewirausahaan disini
baik ikut keluarga dalam berwirausaha maupun mahasiswa secara mandiri
menjalankan kegiatan terkait wirausaha. Ini juga konsisten dengan pekerjaan orang
tua yang berwirausaha dengan non wirausaha juga terdapat perbedaan intensi
kewirausahaan mahasiswa. Orang tua mahasiswa bekerja sebagai wirausaha
sebanyak 44,19% dan 55,81% tidak berwirausaha. Riset sebelumnyta mendukung
temuan ini. Keluarga merupakan tempat yang efektif dan efisien untuk
membangun wirausaha, dan keluarga dapat menjadi model bagi wirausaha
(Ooi KY, Ahmad S, 2012). Orang tua yang berprofesi sebagai wirausaha juga
diketahui menjadi salah satu faktor yang mendorong niat anak untuk
berwirausaha. (Gerry C, Marques CS, Nogueira F , 2008; Nishantha B., 2009).
Latar belakang keluarga pengusaha mendorong skor intensitas kewirausahaan
yang lebih tinggi (Palmer C, Fasbender U, Kraus S, et al., 2019). Dukungan
keluarga juga diketahui berhubungan positif dengan keberhasilan wirausaha
perempuan (Powell GN, Eddleston KA., 2013)

5.2 Luaran yang dicapai

Luaran yang dicapai dari penelitian ini adalah artikel Prosing The 4th
International Conference on Innovation in Education, Science and Culture
(ICIESC 2022). Luaran lain adalah Haki sederhana berupa atas proposal
penelitian. Untuk tahap selanjutnya direncanakan menghasilkan artikel

internasional bereputasi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa personality traits,
entrepreneurial  self-efficacy  berpengaruh  signifikan terhadap intensi
kewirausahaa. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap orentasi
kewirausahaan tetapi tidak tebukti pada intensi kewirausahaan. Budaya patriarki
tidak tebukti berpengaruh terhadap intensi sementara orientasi kewirausahaan
terbukti berpengaruh. Selanjutnya orientasi kewirausahaan terbukti memediasi
pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirusahaan. Lebih lanjut
penelitian ini bisa membuktikan bahwa bidang ilmu kependidikan dengan non-
kependikan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Pengalaman mahasiswa
terkait kewirausahaan juga berdampak pada tinggi rendahnya intensi
kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki pengalaman memiliki skor
kewirausahaan 28,19% lebih tinggi dibanding yang tidak memiliki pengalaman.
Kemudian latar belakang keluarga juga berdampak pada intensi kewirausahaan
mahasiswa, orang tua yang bekerja sebagai wirausaha memiliki skor intensi
kewirausahaan 22,53% lebih tinggi dibanding orang tua yang bukan seorang

wirausaha.

6.2 Saran

Hasil penelitian ini mendorong lembaga pendidikan agar meningkatkan
pengetahuan kewirausahaan mahasiswa melalui pendidikan kewirausahaan.
Pendidikan kewirausahaan didesain mengkombinasikan kajian teori dan praktek
kewirausahaan karena pengalaman tersebut berdampak pada kesiapan mereka
untuk terjun berwirausaha. Peningkatan pengetahuan kewirausahaan selanjutnya
dapat meningkatkan orientasi kewirausahaan. Selanjutnya cara yang dapat
dilakukan untuk menambah jumlah wirausahawan baru dapat dilakukan dengan
meningkatkan personality traits atau keperibadian wirausaha mahasiswa. Karena
dapat meningkatkan kemampuan mengontrol diri, kebutuhan akan selalu yang
terbaik, mampu mengatasi resiko, dan memiliki sikap kewaspadaan sebelum
bertindak.
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Development and Analysis of the Construction of Patriarchal
Culture in Relationship with Entrepreneurial Intention

Saidun Hutasuhut', Hasyim? Agus Rahmadsyah®, Reza Aditia*
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Abstract. This study aims to build a construct that can test the relationship between patriarchal culture and
entrepreneurial interests. The facts of the field so far, women's participation in the business world is still
lagging behind men. This research involved 188 students of the Faculty of Economics, Unimed, who had
taken Entrepreneurship courses. The data is taken online through a google form. Analyze data using Smart-
PLS. The study's findings, from 13 initial instruments, obtained two constructs/dimensions. Statements
number 1 to 10 construct/dimension of "male dominance in the family" and statements 11 — 13
construct/dimension construct the "superiority of men over women". The results of this study provide a
theoretical contribution to future research to examine the relationship between patriarchal culture and
entrepreneurial interests.

Keywords: patriarchal culture, entrepreneurial intention, principal component analysis

1 Introduction

The attention of researchers to entrepreneurship is getting bigger and bigger. Entrepreneurship has proven to be
the primary support of economic growth [1], becoming an economic power in the world in the last three decades
[2], as well as one of the critical determinants of economic development [3]. However, entrepreneurial actors
still experience inequality between genders. Iceland, as ranked one on the global gender gap index [4], still has
an index of 0.877 (economic, educational, health, and political indicators) and a global rank two on the
economic participation and opportunity index figure of 0.839. This data explains that there is still inequality
between women and men in economic roles. Then when viewed Indonesia's position, women's participation in
the economic field has an index score of 0.685, ranked 68 out of 153 countries. Women's participation in
entrepreneurship is part of participation in the economy. To make entrepreneurship as an economic driving
capital, the role of women in entrepreneurship must be encouraged at least close to male participation.

Research related to factors that determine entrepreneurial intentions has been carried out a lot. For
example, the impact of entrepreneurship education on the interest in entrepreneurship, among others; [5]-[9].
Then the relationship between self-efficacy entrepreneurship and interest in entrepreneurship has also become a
concern for researchers such as; Saptono et al. [10]. Wardana et al. [11] who examined the relationship between
entrepreneurial self-efficacy and entrepreneurial attitudes. Studies of other aspects that affect entrepreneurial
intentions have also been widely studied.

However, studies that link patriarchy culture to entrepreneurship do not yet exist. This needs to be
studied whether the patriarchal culture that Indonesians generally embrace positively or negatively impacts
entrepreneurial intentions among students. To test this, it is necessary to build an instrument that relates the two.
So this research aims to build a contruct that can measure the relationship between patriarchal culture and
entrepreneurial intentions. These results are expected to make a meaningful contribution to future research.



Patriarchal Culture, Gender, and Entrepreneurship

Patriarchal culture is a value system that positions men higher than women [12]. In patriarchal cultures,
the relationship between women and men is still asymmetrical. Men are in a position of domination, and women
are subdued [13]. Patriarchal culture is still enduring in Indonesian society. This culture gives rise to various
social problems that shackle women's freedom and violate the rights that women should have [14]. Women are
positioned not to be the central money seekers, but they are the controllers of family finances, while men play a
role in making enough money to finance children and families to live a decent life [15]. The dominance of men
over women in Indonesia also occurs in the political sphere. The proportion of women in the House of
Representatives of the Republic of Indonesia from 1999-2004 was only 9%, and men 91% [13].

The study's results stated that different cultures have different ways of influencing intention [16]. The case
of women entrepreneurs in Malaysia often experiences mobility constraints because they need permission from
their husbands when making significant decisions such as business expansion [17]. Research on mobility
limitations concerning patriarchal cultural practices has been widely carried out in other countries such as India,
Pakistan, and Africa [7]. Apart from mobility limitations, women entrepreneurs' obligations to families and
children also limit their entrepreneurship [18].

2 Method

2.1. Participant

The research population is all students in semester 6 of the Faculty of Economics who are active in 2022
and have taken Entrepreneurship courses totaling 905 people and spread across 9 study programs. The research
sample was determined from 3 study programs randomly because the condition of the student was considered
homogeneous to be in the same semester and had already taken entrepreneurship courses. The total sample is
188 people, namely students who are willing to fill out the questionnaire online via google form as in Table 1.

Table 1. Research Respondents

No Major Number
1 Economics 31
2 Economics Education 74
3 Management 83
Total 188

2.2. Instrument
The statement instrument is built from 3 indicators: the concept of patriarchal culture, gender position and

involvement in decision making, and future orientation. Based on the indicators, 13 statements were compiled.
For more details are presented in Table 2.

Table 2. Indicators and Research Questions

Variable Indicators Questionnaire

Patriarchal ~ Family members o Number of Brothers: ... people. Men or Women

culture Concept of Your family views the position of men higher than women
patriarchal cultural In the family, the position of men is higher than that of women

Your male parents are more powerful than the Mother in the family

Parents always put boys first over girls

If the family economy is limited, parents give priority to Education

gender position and for boys

involvement in Parents encourage boys more to get ahead

decision-making Daughters are positioned as housekeepers

Girls are not involved in the taking of whiteness in the family

Boys are more often asked for opinions in deciding things

0 Boys are given more freedom to make decisions regarding themselves
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11.

12.
13.

future orientation

Your parents encourage boys more to become entrepreneurs in the
future

Your parents want boys more advanced than women

Your parents expect the boys to be more successful because of the
successors of the family

2.3. Data Analysis

Initial Factor analysis of the 13 items on the patriarchal culture survey was conducted using the principal
axis factor method and orthogonal rotation (varimax). Varimax rotation is a statistical technique used at one
level of factor analysis as an attempt to clarify the relationship among factors [19]. We use a factor loading of
0.4 as a cutoff, referring to the recommendation of [20].

3 Results and Discussion

Respondents to the study were predominantly female. This is in line with the number of Unimed Faculty of
Economics students, which is also predominantly female compared to the male gender. The details are presented

in Table 3.

Table 3. Gender of Respondents

No Gender Number Percentage
1 Male 48 25,53

2 Female 140 74,47
Total 188 100

The Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy test and Bartlett's Test were used to determine
sample adequacy. The KMO statistic should be greater than 0.5 as a bare minimum [21]. Table 4 shows that
KMO value is 0.930. In term of Bartlett’s test, table 4 also shows that sig < 0.05. It can be conclude that the

amount of sample is adequate.

Table 4. KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 0.930

Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 2958.143

Sphericity df 78
Sig. 0.000
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Table 5. Matrix Component Rotation Test Results

No Statements Clomponen;
1  Boys are more often asked for their opinion in deciding something .848

2 If the family's economy is limited, parents will prioritize education for boys .822

3 Parents encourage boys to be more advanced .819

4 Your parents encourage boys to become entrepreneurs in the future .816

5 Girls are not involved in family decision making .795

6  Your parents want boys to be more advanced than girls .786

7  Boys are given more freedom to make decisions about themselves .784

8  Your parents expect their son to be more successful because of the successor of the family .783

9 Girls are positioned as housekeepers 710

10 Parents always prioritize boys over girls .654 537
11 Your family views the position of men as higher than women .833
12 Families treat men always higher than women 400 .829
13 Your male parents are more powerful than the mother in the family .758

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.?
a. Rotation converged in 3 iterations.

Table 6. Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 0.854 0.520
2 -0.520 0.854

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: VVarimax with Kaiser Normalization.

Based on Table 4 and figure 2, it is known that the results of the rotation of the matrix components from
the 13 statements built to form 2 components. The first component consists of statements numbers 1 through 10.
The second component consists of statements number 11 — 13. Especially for the 10th and 12th statements, there
are two coefficient values. So the statement is set on the column of the component whose coefficient value is the
largest. For example, statement no. 10, the first component column has a coefficient value of .654, while the
second column is .537, so the statement is grouped into the first component. Furthermore, the statement of each
component forms a single dimension/construct. Statements 1-10 construct the dimension/construct of "male
dominance in the family". Meanwhile, statements 11 — 13 construct the dimension/construct of "male
superiority over women". The naming of the two dimensions is based on grouping existing statements. Variable
dimension/construct names are formulated based on existing statements and can represent all the features of that
component.

This study builds two dimensions/construct variables to measure patriarchal cultural variables that are still
abstract. Through this construct, a questionnaire was developed that can measure the relationship between the
patriarchal culture adopted by students and the desire for entrepreneurship. Does the patriarchal culture students
embrace hinder students' interest, especially women, in entrepreneurship. Patriarchal culture is still very strongly
applied in Indonesia. In patriarchal culture, men play the role of controllers in society, and women have little
influence, and do not have rights to common areas of society, both economically, socially, politically, and
psychologically, even including marriage institutions [14].

Furthermore, Omara [13] explained that values determine gender roles in society. Men are identified with
work in the public sphere as breadwinners, while women are constructed as weak figures like doing housework
and taking care of the household. In patriarchal cultures, gender discrimination is caused not only by sex but
also by social class [22]. This author further explains that when a woman's social class is low, she will often
experience discrimination. The discrimination faced by women varies depending on the intersectional strength
of the community system, such as ethnicity, race, social class, and others [23]. Intersectional systems that can
influence gender discrimination experienced by women, including social class, the social class itself can be
determined based on employment, education, status, wealth, and ownership [24]. Lower-class women, due to
lack wealth, status, education, and other causes are more looked down upon by upper-class men.



Furthermore, Omara [13] explained that values determine gender roles in society. Men are identified with
work in the public sphere as breadwinners, while women are constructed as weak figures like doing housework
and taking care of the household. In patriarchal cultures, gender discrimination is caused not only by sex but
also by social class [22]. This author further explains that when a woman's social class is low, she will often
experience discrimination. The discrimination faced by women varies depending on the intersectional strength
of the community system, such as ethnicity, race, social class, and others [23]. Intersectional systems that can
influence gender discrimination experienced by women, including social class, the social class itself can be
determined based on employment, education, status, wealth, and ownership [24]. Lower-class women, due to
lack of wealth, status, education, and other causes, are more looked down upon by upper-class men.

4 Conclusion

This research can find two dimensions or constructs that can be used as the basis for developing
instruments that can measure the relationship of patriarchal culture with entrepreneurial intentions. The
constructs constructed are "male domination in the family" and "male superiority over women. This finding is
expected to be used as a basis for testing the relationship between patriarchal culture and entrepreneurial
intentions.
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(3) Penilaian luaran penelitian dilakukan oleh Tim Penilai/Reviewer luaran sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan.

Pasal 6
Hak dan Kewajiban

(1) Pihak Pertama berkewajiban untuk memberikan dana penelitian kepada Pihak Kedua;

(2) Pihak Pertama berhak untuk mendapatkan dari Pihak Kedua luaran penelitian;

(3) Pihak Kedua berkewajiban mengunggah laporan kemajuan, laporan akhir, dan luaran wajib
serta luaran tambahan di laman https./l[ppm.unimed.ac.id/simppm/;
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(4) Pihak Kedua berkewajiban menyerahkan kepada Pihak Pertama hardcopy laporan kemajuan,
laporan akhir, laporan penggunaan dana yang tersusun secara sistematis sesuai pedoman yang
ditentukan.

Pasal 7
Laporan Pelaksanaan Penelitian

(1) Pihak Kedua berkewajiban mengunggah laporan kemajuan dan progres luaran di laman
https://lppm.unimed.ac.id/simppm serta menyerahkan hardcopy Laporan Kemajuan dan
Laporan Keuangan tahap I (70%) kepada Pihak Pertama paling lambat 12 Agustus 2022
sebanyak 1 (satu) eksemplar sebagai persyaratan pembayaran dana tahap IT (30%).

(2) Pihak Kedua berkewajiban mengunggah laporan akhir, luaran wajib dan tambahan di laman
https:/Ippm.unimed.ac.id/simppm serta menyerahkan hardcopy laporan akhir, laporan
keuangan IT (30%), dan luaran penelitian paling lambat tanggal 12 November 2022.

(3) Laporan akhir penelitian sebagaiman tersebut pada ayat (2) harus mengikuti ketentuan sebagai
berikut:

a. Bentuk/ukuran kertas A4

b. Ditulis dengan format font Times New Roman, ukuran 12 dan spasi 1%

c. Sistematika laporan akhir penelitian harus sesuai dengan yang tercantum di Buku Panduan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2022.

d. Dibawah bagian sampul ditulis:

Dibiayai oleh:
Dana Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Negeri Medan
sesuai dengan Surat Keputusan Ketua LPPM UNIMED
Nomor: 103/UN33.8/KEP/PPKM/PD/2022

Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

Pihak Pertama dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi pada tanggal
15-22 Agustus 2022 terhadap kemajuan pelaksanaan penelitian tahun anggaran 2022,

Pasal 9
Perubahan
Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan penelitian ini dapat
dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan.

Pasal 10
Penggantian Ketua Pelaksana

(1) Apabila Pihak Kedua, selaku Ketua Pelaksana tidak dapat melaksanakan penelitian ini, maka
Pihak Kedua wajib mengusulkan kepada Pihak Pertama pengganti Ketua Pelaksana yang
berasal dari salah satu anggota tim Pihak Kedua.

(2) Apabila Pihak Kedua tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak memiliki pengganti Ketua
Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka Pihak Kedua harus mengembalikan
dana penelitian kepada Pihak Pertama yang selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh Pihak Pertama.
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Pasal 11
Sanksi

Apabila sampai batas waktu pelaksanaan penelitian ini berakhir, namun Pihak Kedua belum
menyelesaikan tugasnya atau terlambat mengunggah dan mengirim Laporan Kemajuan, maka
dikenakan sanksi berupa penghentian pembayaran tahap IT (30%) dan tidak dapat mengikuti
pelaksanaan monitoring dan evaluasi;

Apabila Pihak Kedua terlambat mengunggah dan mengirim Laporan Akhir, maka dikenakan
sanksi tidak dapat mengikuti seminar hasil dan mengajukan proposal penelitian pada tahun
berikutnya;

Apabila Pihak Kedua tidak dapat mencapai target luaran wajib sampai batas waktu yang telah
ditetapkan, maka akan dicatat scbagai hutang dan apabila tidak dapat dilunasi oleh Pihak
Kedua, maka tidak dapat mengusulkan penclitian atau hibah lainnya yang dikelola oleh Pihak
Pertama ditahun berikutnya;

Pasal 12
Kekayaan Intelektual

Kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di Pusat Inovasi Publikasi dan Sentra HKI LPPM
Unimed.

Setiap publikasi, makalah, dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan dengan hasil
penelitian wajib mencantumkan PIHAK PERTAMA sebagai pemberi dana.

Hasil penelitian adalah milik negara dan dihibahkan kepada PIHAK KEDUA melalui Berita
Acara Serah Terima (BAST) untuk keberlanjutan pengembangan penelitian.

Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

Apabila dikemudian hari terhadap judul penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal |
ditemukan adanya duplikasi dengan penelitian lain dan/atau ditemukan adanya ketidakjujuran,
i’tikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah dari atau
dilakukan oleh Pihak Kedua, maka Kontrak Penelitian ini dinyatakan batal dan Pihak Kedua
wajib mengembalikan dana penelitian yang telah diterima kepada Pihak Pertama yang
selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh Pihak Pertama.

Pasal 14
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPn dan/atau PPh
menjadi tanggungjawab Pihak Kedua dan harus dibayarkan olech Pihak Kedua ke kantor
pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 15
Penyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara Pihak Pertama dan Pihak Kedua dalam pelaksanaan perjanjian
ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat dan apabila tidak tercapai
penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.
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Pasal 16
Lain-lain

(1) Pihak Kedua menjamin bahwa penelitian dengan judul tersebut di atas belum pernah dibiayai
dan/atau diikutsertakan pada pendanaan penelitian lainnya yang diselenggarakan oleh instansi,
lembaga, perusahaan atau yayasan di dalam maupun di luar negeri.

(2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Kontrak ini dan dipandang perlu untuk diatur
lebih lanjut, maka akan dilakukan perubahan-perubahan oleh kedua pihak;

(3) Perubahan-perubahan yang akan diatur kemudian merupakan satu kesatuan dari Kontrak ini.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua pihak dan dibuat dalam rangkap 2 (dua) serta
bermeterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang masing-masing mempunyai kekuatan
hukum yang sama.

Pihak Kedua,
éaharuddin, ST, ML.Pd. Dr. Saidun Hutasuhut, M.Si
12311992031020 NIP. 196608301993031002
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